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SUMMARY 

 

ADE ENINTA BR BARUS. The Effect of NPK Fertilizer and Cow Manure 

on  the  Growth  and Y ie ld  o f  Mungbean  Plant s  (Vigna radiata L. )  

(Supervised by IRMAWATI). 

  

Mungbeans are one of the important food crops in Indonesia, valued for their 

nutritional content. The objective of this study was to evaluate the growth response 

and yield of green bean plants to the application of cow manure and NPK Mutiara 

fertilizer. The research was conducted from October 2024 to December 2024 at the 

ATC experimental field, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, located at 

coordinates -3.2227604, 104.6468233. The study used a Randomized Complete 

Block Design (RCBD) consisting of 5 treatments with 3 replications. Each 

treatment unit consisted of 12 plants, from which 4 sample plants were selected, 

resulting in a total of 60 sample plants. The treatments were as follows: P1 = 0 ton 

ha⁻¹ of cow manure + 35 g NPK, P2 = 10 ton ha⁻¹ of cow manure + 26.25 g NPK, 

P3 = 20 ton ha⁻¹ of cow manure + 17.5 g NPK, P4 = 30 ton ha⁻¹ of cow manure + 

8.75 g NPK, P5 = 40 ton ha⁻¹ of cow manure + 0% NPK. The procedure included 

land and plot preparation, planting, fertilization, maintenance, and harvesting. 

Observed variables included plant height, number of leaves, number of branches, 

productive branches, leaf greenness, flowering age, root length, pod weight per 

plant, fresh shoot weight, fresh root weight, dry shoot weight, dry root weight, 

harvest age, root nodules, number of seeds per pod, fresh pod weight, number of 

pods per plant, and seed weight per plant. Data were analyzed using ANOVA, and 

if the F-test showed significant differences, it was followed by the LSD test at a 5% 

significance level. The results showed that the combination of cow manure and 

NPK significantly affected the number of leaves at 5 WAP, number of branches at 

5 WAP, pod weight, and seed weight per plant. It also had a highly significant effect 

on plant height at 3 WAP, leaf greenness at 2, 4, and 6 WAP, and fresh shoot 

weight. Treatment P2 (10 ton ha⁻¹ cow manure + 75% NPK) was the best treatment, 

giving the best results for all observed variables except dry shoot weight, root 

nodules, flowering age, productive branches, number of seeds per pod, and fresh 

pod weight. Further research is recommended on the optimal combination doses of 

cow manure and NPK to improve the performance of variables that did not show 

the best response, such as dry shoot weight, root nodules, flowering age, productive 

branches, number of seeds per pod, fresh pod weight, seed weight per plot and 

productivity. 
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RINGKASAN 

 

ADE ENINTA BR BARUS. Pengaruh Pemberian Pupuk NPK dan Pupuk 

Kandang Sapi terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Kacang Hijau (Vigna 

radiata L.) (Dibimbing oleh IRMAWATI). 

 

Kacang hijau merupakan salah satu tanaman pangan penting di Indonesia yang 

memiliki sumber pangan dan kandungan gizi. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui respon pertumbuhan dan hasil tanaman kacang hijau terhadap 

pemberian pupuk kandang sapi dan pupuk NPK Mutiara. Penelitian dilaksanakan 

pada bulan oktober 2024 sampai desember 2024 di lahan ATC Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya dengan titik koordinat -3,2227604, 104,6468233 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 5 perlakuan dan 

3 ulangan Setiap unit perlakuan terdapat 12 tanaman dan diambil 4 sampel tanaman, 

sehingga total keseluruhan sampel tanaman yaitu 60 tanaman. Perlakuan pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut : P1 = 0 ton ha-1 pupuk kandang + 35g NPK, 

P2 = 10 ton ha-1 pupuk kandang + 26,25g NPK, P3 = 20 ton ha-1 pupuk kandang + 

17,5g NPK, P4 = 30 ton ha-1 pupuk kandang + 8,75g NPK, P5 = 40 ton ha-1 pupuk 

kandang + 0% NPK. Cara kerja meliputi persiapan lahan dan petak tanam, 

penanaman, pemupukan, pemeliharaan, pemanenan. Peubah yang diamati adalah 

tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah cabang, cabang produktif, tingkat kehijauan 

daun, umur berbunga, panjang akar, bobot polong tanaman, berat segar tajuk, berat 

segar akar, berat kering tajuk, berat kering akar, umur panen, bintil akar, jumlah 

biji per polong, berat basah polong, jumlah polong tanaman, dan bobot biji per 

tanaman. Data dianalisis menggunakan ANOVA, jika uji F berpengaruh nyata 

maka dilanjutkan dengan uji BNT 5%. Hasil penelitian bahwa perlakuan pupuk 

kandang sapi dan NPK memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah daun pada 5 

MST, jumlah cabang pada 5 MST, bobot polong, dan bobot biji per tanaman serta 

berpengaruh sangat nyata pada tinggi tanaman pada 3 MST, tingkat kehijauan daun 

pada (2 MST, 4 MST, 6 MST), dan berat segar tajuk. Perlakuan P2 dengan dosis 

pupuk kandang sapi 10 ton ha-1 dan NPK 75% merupakan perlakuan terbaik karena 

memberikan hasil terbaik terhadap semua peubah kecuali berat kering tajuk, bintil 

akar, umur berbunga, cabang produktif, jumlah biji per polong, dan berat basah 

polong. Disarankan penelitian yang lebih lanjutan terkait dosis kombinasi pupuk 

kandang sapi dan NPK untuk mengoptimalkan hasil pada peubah yang belum 

menunjukkan respon terbaik, seperti berat kering tajuk, bintil akar, umur berbunga, 

cabang produktif, jumlah biji per polong, berat basah polong, berat biji per petak 

dan produktivitas. 

Kata Kunci : Kacang Hijau, NPK Mutiara, Pupuk Kandang Sapi 
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BAB 1   

  PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang   

Kacang hijau (Vigna radiata L.) merupakan tanaman pangan berada di urutan 

ketiga setelah kacang tanah dan kedelai di Indonesia. kacang hijau sangat penting 

untuk kesehatan (Chairunnisa & Herman, 2022). Menurut Sari et al., (2020), 

Kacang hijau penuh dengan nutrisi dan memiliki nilai gizi yang tinggi. Dalam 100 

g kacang hijau mengandung sekitar 323 kalori, 22,9 g protein, dan 7,5 mg zat besi. 

 Berdasarkan Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, produksi kacang hijau 

mengalami penurunan dari tahun 2021 sampai tahun 2023. Tahun 2021, yaitu 

320,40 ton/ha, tahun 2022 turun menjadi 209,40 ton/ha dan pada tahun 2023 sedikit 

meningkat sebanyak 219,51 ton/ha. 

Permasalahan utama dalam budidaya kacang hijau di Indonesia adalah 

rendahnya tingkat produktivitas dan lahan budidaya yang terbatas. Salah satu solusi 

untuk masalah ini adalah dengan menanam kacang hijau di lahan marginal, yaitu 

pada tanah ultisol. Peningkatan produksi secara berkelanjutan dan menjaga kualitas 

tanah adalah masalah penanaman kacang hijau di lahan marginal (Trustinah et al., 

2013). Rendahnya tingkat produktivitas disebabkan oleh pemupukan yang kurang 

optimal dan varietas yang produktivitasnya rendah. Penggunaan pupuk organik dan 

anorganik salah satu cara untuk meningkatkan produksi kacang hijau (Rahmah et 

al., 2019).  

Salah satu jenis pupuk anorganik yang biasa digunakan adalah pupuk majemuk 

NPK mutiara 16:16:16  yang mengandung masing-masing 16% nitrogen, fosfor dan 

kalium. Kandungan komponen hara pada pupuk NPK dapat dengan cepat  

diserap oleh tanaman, karena nitrogen tersedia dalam bentuk nitrat (NO3) yang 

mudah diserap bagi tumbuhan. Nitrogen juga berperan dalam penyerapan unsur 

hara lain seperti kalium, magnesium, kalsium sehingga dapat mempercepat proses 

pembungaan, pembentukan buah dan meningkatkan pertumbuhan pucuk tanaman 

(Susana et al., 2022).  

Menurut Sari et al (2019), tanaman dapat tumbuh lebih tinggi, dengan lebih 

banyak cabang dan polong,. Perlakuan dosis pupuk NPK 350 kg/ha berpengaruh 
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nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah cabang, jumlah polong per tanaman 

(Ramadhan et al., 2022).  

Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produksi tanaman kacang 

hijau bisa dilakukan dengan cara memperbaiki unsur hara melalui pemupukan 

anorganik maupun organik. Pupuk kandang adalah salah satu jenis pupuk organik.  

Penggunaan pupuk kandang dapat mengurangi penggunaan pupuk anorganik yang 

harganya relatif mahal (Rompas et al., 2021). Pupuk kandang  tidak merusak tanah 

karena sifatnya yang alami, unsur hara makro seperti natrium, fosfor, kalium, dan 

kalsium, serta unsur hara mikro seperti besi, seng, dan boron. Pupuk kandang 

memiliki kandungan hara yang dapat mendukung kesuburan tanah dan 

pertumbuhan mikroorganisme di dalamnya (Manehat et al., 2016).  

Salah satu pupuk kandang yang sering digunakan ialah pupuk kandang sapi. 

Pengukuran parameter C/N rasio menunjukkan bahwa kotoran sapi memiliki 

kandungan serat yang tinggi dengan nilai >40. Pupuk ini tidak hanya mengandung 

unsur mikro lain yang diperlukan, tetapi juga mengandung makronutrien seperti 

0,5% N, 0,25% P2O5, dan 0,5% K2O dengan kadar air 0,5%  (Hafizah dan 

Mukarramah, 2017). Menurut Banda et al (2021), penggunaan pupuk kandang sapi 

dengan dosis 20 ton/ha menunjukkan hasil yang terbaik terhadap pertumbuhan dan 

hasil kacang hijau. 

1.2 Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan dan hasil 

tanaman kacang hijau terhadap pemberian pupuk kandang sapi dan pupuk NPK 

Mutiara. 

1.3 Hipotesis 

Diduga terdapat dosis terbaik dalam pengaplikasian pupuk kandang sapi dan 

pupuk NPK mutiara terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kacang hijau 
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